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INDUSTRI DI DAERAH TERPENCIL  
(STUDI KASUS DI POLITEKNIK KOTABARU) 
Didik Nurhadi 
Abstract: Collaborative learning model is applied by several educational institutions 
and industries at the isolated area due to ability of the human resources competition 
to get a job are very low. Objective of this research is to provide planning, implemen-
tation, evaluation over the implementation and result of the collaborative learning, as 
well as obstacles in its implementation. Results of this research show that plan, imple-
mentation, evaluation over the implementation, evaluation of the collaborative learning 
result should be improved. It is suggested to make MOU between educational institu-
tion and industries related with the planning to improve quality of the process and 
learning result. Some improvement should be for evaluating of the implementation 
and learning results. Competency test of the learners is badly needed to find out the 
evaluation result. 
Abstrak: Model pembelajaran kolaboratif diterapkan oleh beberapa institusi pen-
didikan dan industri pada kawasan yang terisolir dimana kemampuan daya saing 
dalam memperoleh pekerjaan adalah rendah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
memperoleh perencanaan, implementasi, evaluasi dari implementasi, dan evaluasi 
hasil dari pembelajaran kolaboratif serta hambatan-hambatan dalam implementasinya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan, implementasi, evaluasi dari imple-
mentasi, dan evaluasi hasil pembelajaran kolaboratif dapat diperbaiki dan disarankan 
untuk membuat MOU antara institusi pendidikan dan industri yang berhubungan 
dengan perencanaan perbaikan kualitas proses dan hasil pembelajaran. Beberapa per-
baikan sebaiknya dilakukan pada evaluasi implementasi dan hasil pembelajaran. Uji 
kompetensi dari pebelajar menunjukkan hasil yang kurang memuaskan seperti di-
tunjukkan pada hasil evaluasi. 
Kata-kata kunci: pembelajaran kolaboratif, daerah terpencil, daya saing, sekolah 
kejuruan
emampuan kompetisi sumber daya 
manusia untuk mendapatkan suatu 
pekerjaan di Kotabaru sangat rendah ka-
rena terletak di daerah terpencil. Beberapa 
industri yang ada di Kotabaru diantara-
nya: PT. Indocement Tunggal Prakarsa, 
Tbk Plant 12 Tarjun, PT. Arutmin, 
NPLCT, PT. Pelindo III, dan lainnya. 
Kenyataan ini membuat pemerintahan 
dan industri komitmen untuk mendirikan 
K 
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sebuah lembaga pendidikan professional/ 
vokasi yang disebut "Politeknik Kota-
baru". Politeknik ini dibangun untuk 
memperbaiki kemampuan sumber daya 
manusia daerah untuk mampu berkom-
petisi sehingga tamatannya dapat terserap 
oleh industri yang ada di daerah.  
Sunarto (2005), mengatakan bahwa 
berbagai tantangan yang masih dihadapi 
dalam penyelenggaraan pendidikan pro-
gram keteknikan: (1) masih rendahnya 
partisipasi masyarakat untuk membiayai 
pendidikan, (2) tingginya persentase lulus-
an bidang keteknikan yang belum men-
dapatkan pekerjaan, (3) penyelenggaraan 
pendidikan program keteknikan mem-
butuhkan biaya yang lebih tinggi di-
bandingkan dengan program pendidikan 
jurusan ilmu sosial, (4) kurikulum yang 
dipakai selama ini kurang mempunyai 
tingkat keluwesan dan terlalu terstruktur 
sehingga kurang peka terhadap tuntutan 
kebutuhan lapangan kerja secara luas 
serta kurang berorientasi terhadap pasar 
kerja secara nyata, dan (5) pendidikan 
keteknikan dan pendidikan lainnya di 
perguruan tinggi mengalami penurunan 
kualitas dan kuantitas. Kondisi tersebut 
menggambarkan bahwa peranan dan ke-
dudukan dunia pendidikan menjadi pen-
ting dan strategis apabila dikaitkan dengan 
titik berat pembangunan nasional, di 
sektor ekonomi dan sumber daya manusia.  
Penyelenggaraan pendidikan yang 
terdapat pada undang-undang, sistem 
pendidikan nasional tahun 2003 pasal 4 
ayat 6, mengatakan bahwa pendidikan 
diselenggarakan dengan memberdayakan 
semua komponen masyarakat melalui 
peran serta dalam penyelenggaraan dan 
pengendalian potensi mutu layanan pen-
didikan. 
Kolaboratif antara lembaga pendidik-
an dan industri tentunya sangat penting 
karena industri dapat memberikan per-
alatan-peralatan riil untuk praktik dan 
politeknik sebagai lembaga pendidikan 
memberikan pendidikan secara teori. Staf 
yang ada di industri bertindak sebagai 
instruktur-instruktur ketika peserta didik 
berlatih di industri dan pemberian cera-
mah teori dilakukan di politeknik. Peren-
canaan pembelajaran tersebut dibuat oleh 
industri dan politeknik secara bersama-
sama. Pembelajaran kolaboratif ini dapat 
memperbaiki kemampuan kompetisi sum-
ber daya manusia di Kotabaru. Perbaikan 
kemampuan kompetisi ini tentunya di-
tunjukkan oleh lulusan dari politeknik 
yang terserap oleh industri 70% setelah 3 
bulan diwisuda. 
Kendala yang bermasalah selama ini 
adalah belum jelasnya pemetaan model 
pembelajaran kolaboratif tersebut dalam 
implementasinya, sehingga pembelajaran 
kolaboratif terlaksana hanya karena ko-
mitmen yang dilakukan secara semi-
formal dan yang penting dapat berlang-
sung. Sebagai akibat dari permasalahan 
beberapa pertanyaan yang timbul, di-
antaranya: bagaimana sebenarnya bentuk 
peta pembelajaran ini?; Apakah kompe-
tensi yang diinginkan dari pembelajaran 
tersebut telah tercapai dengan baik?; 
Apakah benar, kualitas lulusan yang ter-
serap dunia kerja merupakan dampak dari 
pembelajaran ini? Jawabannya: semua 
belum jelas. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengungkap faktor penghambat dan fak-
tor pendukung yang mungkin timbul 
terhadap keberlangsungan pembelajaran 
kolaboratif ini. 
 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif kuantitatif yang bertujuan un-
tuk memerikan fakta yang ada di lapang-
an mengenai model pembelajaran kolabo-
ratif antara lembaga pendidikan dengan 
industri di daerah terpencil (studi kasus 
di Politeknik Kotabaru). Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini dilakukan 
secara kuantitatif, yang membahas varia-
bel: perencanaan, pelaksanaan, evaluasi 
pelaksanaan, evaluasi hasil dan kendala-
kendala dalam implementasi model pem-
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belajaran kolaboratif antara Politeknik 
Kotabaru dan PT. Indocement Tunggal 
Prakarsa, Tbk Plant 12 Tarjun. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan ada-
lah teknik angket/kuesioner, wawancara, 
dokumentasi, dan diskusi kelompok ter-
pusat/focus group discussion. 
 
HASIL 
Perencanaan Pembelajaran Kolabora-
tif 
Hasil analisis pengungkapan tentang 
perencanaan pembelajaran kolaboratif 
PT. Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk 
Plant 12 Tarjun menunjukkan sebagian 
besar (62,50%) responden berpendapat 
masih berkategori cukup (mean 15,00). 
Perencanaan pembelajaran kolaboratif di 
Politeknik Kotabaru menunjukkan bahwa 
sebagian besar (70,48%) responden ber-
pendapat masih berkategori cukup (mean 
12,67). Disimpulkan bahwa pendapat se-
bagian besar (66,49%) responden terhadap 
keseluruhan indikator perencanaan pem-
belajaran kolaboratif dari kedua belah 
pihak menunjukkan kategori cukup 
(mean 13,83). 
 
Pelaksanaan Pembelajaran Kolabora-
tif 
Hasil analisis pelaksanaan pembela-
jaran kolaboratif di PT. Indocement 
Tunggal Prakarsa, Tbk Plant 12 Tarjun 
menunjukkan sebagian besar responden 
(62,56%) berpendapat bahwa masih ber-
kategori cukup (mean 9,38). Pada umum-
nya (83,89%) pendapat responden di 
Politeknik Kotabaru terhadap pelaksana-
an pembelajaran kolaboratif menunjuk-
kan kategori cukup (mean 7,83). Disim-
pulkan bahwa pendapat sebagian besar 
(73,22%) terhadap keseluruhan indikator 
pelaksanaan pembelajaran kolaboratif an-
tara Politeknik Kotabaru dengan PT. Indo-
cement Tunggal Prakarsa, Tbk Plant 12 
Tarjun menunjukkan kategori cukup 
(mean 8,60). 
Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran 
Kolaboratif 
Pendapat sebagian besar (56,57%) 
responden terhadap evaluasi pelaksanaan 
pembelajaran kolaboratif di PT. Indo-
cement Tunggal Prakarsa, Tbk Plant 12 
Tarjun menunjukkan kategori cukup 
(mean 12,22). Pendapat sebagian besar 
(69,10%) responden di Politeknik Kota-
baru terhadap evaluasi pelaksanaan pem-
belajaran kolaboratif yang dilakukan me-
nunjukkan kategori cukup (mean 9,60). 
Disimpulkan bahwa pendapat sebagian 
besar responden (62,83%) terhadap eva-
luasi pelaksanaan pembelajaran kolabo-
ratif antara Politeknik Kotabaru dengan 
PT. Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk 
Plant 12 Tarjun menunjukkan kategori 
cukup (mean 10,91). 
 
Evaluasi Hasil Pembelajaran Kolabo-
ratif 
Pendapat  sebagian besar (62,39%) 
responden terhadap evaluasi hasil pem-
belajaran kolaboratif di PT. Indocement 
Tunggal Prakarsa, Tbk Plant 12 Tarjun 
menunjukkan kategori cukup (mean 5,62). 
Pendapat sebagian besar (66,67) respon-
den terhadap evaluasi hasil pembelajaran 
kolaboratif di Politeknik Kotabaru me-
nunjukkan kategori cukup (mean 5,17). 
Disimpulkan bahwa pendapat sebagian 
besar (64,53%) responden terhadap eva-
luasi hasil pembelajaran kolaboratif an-
tara Politeknik Kotabaru dengan PT. 
Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk Plant 
12 Tarjun menunjukkan kategori cukup 
(mean 5,39). 
 
Kendala dalam Implementasi Model 
Pembelajaran Kolaboratif 
Pendapat sebagian besar (73,08%) res-
ponden terhadap kendala-kendala imple-
mentasi model pembelajaran kolaboratif 
di PT. Indocement Tunggal Prakarsa, 
Tbk Plant 12 Tarjun menunjukkan kate-
gori cukup menghadapi kendala (mean 
8,87). Pendapat sebagian besar (69,45%) 
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responden terhadap kendala-kendala im-
plementasi model pembelajaran kolabo-
ratif di Politeknik Kotabaru menunjukkan 
kategori cukup menghadapi kendala 
(mean 8,33). Disimpulkan bahwa seba-
gian besar (71,26%) pendapat responden 
terhadap keseluruhan kendala-kendala 
implementasi model pembelajaran kola-
boratif antara Politeknik Kotabaru dengan 
PT. Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk 
Plant 12 Tarjun menunjukkan kategori 
cukup ada kendala (mean 8,60). 
PEMBAHASAN 
Perencanaan Pembelajaran Kolabora-
tif  
Politeknik Kotabaru dalam melaksa-
nakan perencanaan pembelajaran kolabo-
ratif dengan industri perlu dilakukan 
melalui komunikasi secara proaktif dan 
berkelanjutan. Kolaboratif dengan industri 
dilakukan tidak hanya instansi tetapi se-
baiknya sistem juga berkolaborasi baik 
kurikulum dan silabusnya. Kolaboratif 
secara sistem menjadikan pembelajaran 
yang dilakukan tidak akan mengganggu 
jadwal operasional industri.  
Model dan manajemen pembelajaran 
dan kolaboratif yang dilaksanakan antara 
Politeknik Kotabaru dan PT. Indocement 
Tunggal Prakarsa, Tbk dapat digambar-
kan seperti berikut. 
Perencanaan pembelajaran kolaboratif 
antara Politeknik Kotabaru dan PT. Indo-
cement Tunggal Prakarsa, Tbk Plant 12 
Tarjun masih perlu ditingkatkan. Pening-
katan dilakukan untuk mendapatkan pe-
rencanaan yang lebih jelas dan tepat. Ke-
dua belah pihak telah memiliki kesamaan 
persepsi. Keduanya perlu melakukan MOU 
dan duduk bersama guna membahas pe-
rencanaan pembelajaran kolaboratif ini. 
Beberapa pembahasan yang perlu dilaku-
kan meliputi: manual/panduan pembel-
ajaran, pembagian tugas dan wewenang, 
pemberdayaan, komitmen, komunikasi, 
paket pembelajaran, dan format pembel-
ajaran.  
Hasil perencanaan pembelajaran kola-
boratif oleh responden dinyatakan kurang 
disebabkan belum optimalnya indikator-
indikator dalam implementasi pembel-
ajaran, seperti yang disebutkan Sonhadji 
(2005) dalam model pembelajaran mixing 
model, di antaranya: (1) paduan/manual 
yang rinci dan jelas, (2) pembagian tugas 
dan wewenang yang merata, (3) data 
yang akurat tentang dunia usaha/industri, 
(4) pemberdayaan kelembagaan yang 
ada, (5) komitmen dosen/pengajar, pe-
serta didik, dan orang tua, (6) komunikasi 
yang baik semua pihak, (7) paket-paket 
pembelajaran yang tepat dan operasional, 
dan (8) format training plans, training 
agreement, serta monitoring dan evaluasi. 
POLITEKNIK KOTABARU 
PT INDOCEMENT TUNGGAL 
PRAKARSA, TBK PLANT 12 
PAKET 
PEMBELAJARAN 
KOLABORATIF 
Gambar 1.  Model Pembelajaran Kolaboratif antara Politeknik Kotabaru 
dengan PT Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk Plant 12 Tarjun 
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Kamdi (2004) juga menyebutkan bahwa 
model terintegrasi merupakan model 
kurikulum yang kesepakatan kedua belah 
pihak.  
Uno (2008), juga menyebutkan bahwa 
pengoptimalan perencanaan pembelajar-
an dapat memperbaiki pembelajaran yang 
ada. Beberapa hal perencanaan pembel-
ajaran yang perlu diperhatikan, yaitu:    
(1) perencanaan diwujudkan dengan ada-
nya desain pembelajaran, (2) perencanaan 
perlu menggunakan pendekatan sistem, 
(3) perencanaan desain pembelajaran di-
acukan pada bagaimana seseorang belajar, 
(4) desain pembelajaran diacukan pada 
siswa secara perorangan, (5) pembelajaran 
yang dilakukan bermuara pada keterca-
paian tujuan pembelajaran, dan (6) sasaran 
akhir perencanaan desain pembelajaran 
adalam mudahnya siswa untuk belajar. 
Trianto (2008), menjelaskan bahwa dalam 
merencara pembelajaran minimal 4 hal 
yang perlu diperhatikan: (1) menentukan 
tujuan, (2) menentukan materi dan media, 
(3) menyusun skenario kegiatan belajar 
mengajar, dan (4) menentukan evaluasi. 
Politeknik Kotabaru dalam melaksanakan 
pembelajaran kolaboratif dengan industri 
perlu menindaklanjuti melakukan komu-
nikasi secara proaktif dan konsisten. Ko-
laboratif dengan industri dilakukan tidak 
hanya kolaborasi antar instansi tetapi 
sebaiknya sistem juga berkolaborasi baik 
kurikulum dan silabusnya. Kolaboratif 
secara sistem menjadikan pembelajaran 
yang dilakukan tidak akan mengganggu 
jadwal operasional industri dan lebih 
tepat. 
 
Pelaksanaan Pembelajaran Kolabora-
tif 
Pelaksanaan pembelajaran kolaboratif 
antara Politeknik Kotabaru dengan PT. 
Indocement tunggal Prakarsa, Tbk Plant 
12 tarjun masih perlu ditingkatkan. Pe-
ningkatan bertujuan untuk mendapatkan 
kualitas pelaksanaan sesuai dengan yang 
diinginkan. Tujuan pelaksanaan pembel-
ajaran kolaboratif diarahkan untuk meng-
hasilkan lulusan yang mampu bersaing di 
dunia kerja daerah. Data pelaksanaan ter-
sebut menunjukkan bahwa kedua belah 
pihak telah memiliki kesamaan persepsi, 
sehingga keduanya perlu duduk bersama 
guna membahas pelaksanaan pembelajar-
an kolaboratif ini. Beberapa pembahasan 
yang perlu disikapi meliputi: strategi pem-
belajaran, kemampuan instruktur, kesiap-
an peserta, pelaksanaan pembelajaran, 
peran orang tua dan pihak-pihak terkait 
lainnya.  
Degeng (2000), menyebutkan bahwa 
strategi pembelajaran yang perlu dilaku-
kan dalam pelaksanaan pembelajaran ada 
Gambar 2.   Model Manajemen Pembelajaran Kolaboratif antara Politeknik Kotabaru 
dengan PT. Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk Plant 12 Tarjun  
 
POLITEKNIK KOTABARU EVALUASI DAN MONITORING 
PT. INDOCEMENT TUNGGAL 
PRAKARSA, TBK PLANT 12 
PAKET PEMBELAJARAN 
KOLABORATIF 
PELAKSANAAN HASIL PENILAIAN 
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3, yaitu: (1) organization strategy, deli-
very strategy, dan management strategy. 
Organization strategy adalah strategi un-
tuk mengorganisasi isi bidang studi yang 
telah dipilih untuk pengajaran. Mengor-
ganisasi mengacu pada suatu tindakan 
seperti: pemilihan isi, penataan isi, pem-
buatan diagram, format, dan lainnya. 
Delivery strategy adalah strategi untuk 
menyampaikan pembelajaran kepada pe-
serta didik dan/atau untuk menerima serta 
merespon masukan yang berasal dari 
peserta didik. Media pembelajaran me-
rupakan bidang kajian utama dari strategi 
ini. Management strategy adalah strategi 
untuk menata interaksi antara peserta 
didik dan variabel metode pembelajaran 
lainnya, variabel strategi pengorganisa-
sian dan penyampaian isi pembelajaran. 
Liker dan Maier (2008), menyebutkan 
bahwa sebagai trainer perlu memiliki 
kemampuan, diantaranya: (1) kesediaan 
dan kemamuan untuk belajar, (2) mudah 
beradaptasi dan fleksibel, (3) perhatian 
dan kepedulian, (4) kesabaran, (5) kete-
guhan, (6) bertanggung jawab, (7) percaya 
diri dan kepemimpinan, dan (8) memper-
tanyakan sifat. Kemampuan dan keahlian 
mendasar trainer yang dapat dipelajari, 
meliputi: (1) kemampuan observasi dan 
analisis pekerjaan, (2) keahlian komuni-
kasi yang efektif, (3) perhatian terhadap 
detail, (4) pengetahuan akan pekerjaan, 
dan (5) menghormati rekan sejawat.  
Undang-undang No. 14 tahun 2005 
tentang guru dan dosen, bab IV pasal 10 
menyebutkan bahwa seorang pengajar 
dalam melaksanakan tugas profesinya 
dengan baik harus memiliki empat kom-
petensi inti, meliputi: kompetensi peda-
gogik, kompetensi kepribadian, kompe-
tensi sosial, dan kompetensi profesional.  
Mulyasa (2007), menyebutkan bahwa 
kompetensi pedagogik merupakan ke-
mampuan guru dalam pengelolaan pem-
belajaran peserta didik. Kemampuan pe-
dagogik yang dimiliki guru sekurang-
kurangnya terdiri dari: (1) pemahaman 
landasan kependidikan, (2) pemahaman 
terhadap peserta didik, (3) pengembangan 
kurikulum/silabus, (4) perancangan pem-
belajaran, (5) pelaksanaan pembelajaran, 
(6) pemanfaatan teknologi pembelajaran, 
(7) evaluasi hasil belajar, dan (8) pengem-
bangan peserta didik untuk mengaktuali-
sasikan berbagai kompetensi yang di-
milikinya.  
Standar Nasional Pendidikan menye-
butkan bahwa kompetensi kepribadian 
yang harus dimiliki guru adalah kemam-
puan kepribadian yang mantap, stabil, 
dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi 
teladan bagi peserta didik, dan berakhlak 
mulia. Mulyasa (2007), mengatakan bahwa 
pribadi guru memiliki andil yang sangat 
besar terhadap keberhasilan pendidikan, 
karena berpengaruh terhadap pertumbuh-
an dan perkembangan pribadi peserta 
didik. 
Standar Nasional Pendidikan menye-
butkan bahwa kompetensi sosial adalah 
kemampuan guru untuk berkomunikasi 
dan bergaul secara efektif dengan peserta 
didik, sesama pendidik, dan masyarakat 
sekitar. Mulyasa (2007), menyebutkan 
bahwa kemampuan yang dimiliki peng-
ajar sekurang-kurangnya meliputi: (1) ber-
komunikasi secara lisan, tulisan, dan isya-
rat, (2) menggunakan teknologi komuni-
kasi dan informasi secara fungsional,   
(3) bergaul secara efektif dengan peserta 
didik, sesama pengajar, dan (4) bergaul 
secara santun dengan masyarakat sekitar. 
Standar Nasional Pendidikan menye-
butkan bahwa kompetensi profesional 
adalah kemampuan penguasaan materi 
pembelajaran secra luas dan mendalam 
yang memungkinkan membimbing pe-
serta didik memenuhi standar kompetensi 
yang ditetapkan standar nasional pen-
didikan. Ruang lingkup kompetensi pro-
fesional yang harus dikuasai guru, yaitu: 
(1) landasan-landasan pendidikan, (2) teo-
ri dan aplikasi praktis dari materi ajar 
atau bidang studi yang menjadi tanggung 
jawabnya dalam tugas penyelenggaraan 
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kegiatan belajaran dan pembelajaran se-
suai dengan tuntutan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang aktual, 
dan (3) teori dan aplikasi praktis manaje-
men dan teknologi pendidikan modern 
dan relevan yang diperlukan untuk men-
ciptakan kegiatan belajar dan pembelajar-
an yang kondusif bagi peserta didik dalam 
mencapai hasil belajar yang maksimal.  
Kesiapan peserta perlu dipersiapkan 
untuk mengikuti pembelajaran kolabo-
ratif ini. Politeknik Kotabaru menyiapkan 
peserta pembelajaran baik materi maupun 
perilakunya. Penyiapan peserta terhadap 
materi dilakukan dengan seleksi melalui 
ujian tulis maupun wawancara secara 
ketat. Penyiapan perilakuk peserta dilaku-
kan melalui pembiasaan dengan membuat 
aturan-aturan yang terkait dengan kode 
etik kedisiplinan dan pengembangan yang 
kreatif dan inovatif. 
Peran orang tua dan pihak yang ter-
kait perlu dilibatkan dalam pelaksanaan 
pembelajaran kolaboratif. Keterlibatan ini 
diperlukan untuk mendukung pelaksana-
an pembelajaran kolaboratif. Politeknik 
Kotabaru tidak akan maksimal melak-
sanakan pembelajaran kolaboratif jika 
tidak didukung sumber dana yang cukup 
meskipun ada kemudahan yang diberikan 
industri. Dukungan orang tua, pihak Ya-
yasan Pengembangan Pendidikan Saijaan 
(YP2S), Pemerintah Daerah, Dinas Pen-
didikan, dan Dinas Ketenagakerjaan di-
perlukan mendukung pelaksanaan pem-
belajaran ini, baik dari anggaran, pemi-
kiran maupun kebijakan.  
 
Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran 
Kolaboratif  
Evaluasi pelaksanaan pembelajaran 
kolaboratif antara Politeknik Kotabaru 
dengan PT. Indocement Tunggal Pra-
karsa, Tbk Plant 12 Tarjun masih perlu 
ditingkatkan. Peningkatan dilakukan untuk 
mendapatkan bentuk evaluasi pelaksana-
an pembelajaran yang sesuai dan lebih 
baik. Data evaluasi pelaksanaan kedua 
belah pihak tersebut menunjukkan ada-
nya kesamaan persepsi, sehingga kedua-
nya perlu duduk bersama guna membahas 
evaluasi pelaksanaan pembelajaran kola-
boratif ini. Beberapa pembahasan yang 
perlu disikapi terhadap evaluasi pelaksa-
naan pembelajaran ini, meliputi: manual/ 
panduan pembelajaran, pembagian tugas 
dan wewenang, kelengkapan data, pem-
berdayaan, komitmen, komunikasi, paket 
pembelajaran, dan format pembelajaran.  
Trianto (2007), menyebutkan bahwa 
evaluasi pelaksanaan pembelajaran yang 
perlu dilakukan ada 3 hal, yaitu: (1) ke-
tepatan hasil, (2) ketepatan penyusunan 
alat dan bahan, dan (3) ketepatan analisis 
data. Evaluasi pelaksanaan merupakan 
evaluasi terhadap implementasi perencana-
an pembelajaran yang dilakukan. Tujuan 
evaluasi pelaksanaan pembelajaran agar 
refleksi dari pelaksanaan sebelumnya 
untuk mendapatkan implementasi pem-
belajaran berikutnya yang lebih baik. 
Andriansyah (2003), menyebutkan eva-
luasi dapat dilakukan dengan mengguna-
kan cara kerja PDCA (Plan-Do-Check-
Action).  
 
Evaluasi Hasil Pembelajaran Kolabo-
ratif  
Evaluasi hasil pembelajaran kolabo-
ratif antara Politeknik Kotabaru dengan 
PT. Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk 
Plant 12 Tarjun masih perlu ditingkatkan 
untuk mendapatkan lulusan yang ber-
kompeten dan berkualitas sesuai ke-
butuhan dunia kerja di daerah. Pem-
bicaraan kedua belah pihak terhadap 
evaluasi hasil dilakukan dengan duduk 
bersama di sebuah forum. Beberapa pem-
bahasan evaluasi hasil yang perlu disikapi 
diantaranya: knowledge, skill, dan attitude. 
Evaluasi hasil pembelajaran kolaboratif 
perlu mempertimbangkan peserta terkait 
terhadap tujuan keberhasilan pembelajar-
an ini yaitu tahu dan bisa serta ditingkat-
kan dan disinkronisasi dengan industri. 
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Degeng (2000), menyebutkan bahwa 
evaluasi hasil pembelajaran dilakukan 
dengan maksud untuk menetapkan tiga 
hal, yaitu: (1) keefektifan pembelajaran, 
(2) efisiensi pembelajaran, dan (3) daya 
tarik pembelajaran. Keefektifan pem-
belajaran biasanya diukur dengan tingkap 
pencapaian peserta didik pada tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. Efi-
siensi biasanya diukur dengan rasio antara 
keefektifan dan jumlah waktu dan/atau 
biaya yang dipakai. Daya tarik pembe-
lajaran biasanya diukur dengan meng-
amati kecenderungan peserta didik untuk 
tetap/terus belajar. 
Pengukuran keefektifan pembelajaran 
harus selalu dikaitkan dengan pencapaian 
tujuan pembelajaran. Tujuh indikator yang 
dapat digunakan untuk menetapkan ke-
efektifan pembelajaran, meliputi: (1) ke-
cermatan menguasaan perilaku, (2) ke-
cermatan unjuk kerja, (3) kesesuaian 
dengan prosedur, (4) kualitas unjuk kerja, 
(5) kualitas hasil kerja, (6) tingkat alih 
belajar, dan (7) tingkat retensi. Pengukur-
an efisiensi pembelajaran dikaitkan de-
ngan indikator utamanya yang mengacu 
pada waktu, personalia, dan sumber bel-
ajar yang dipakai. Daya tarik pembel-
ajaran dilihat dari daya tarik matakuliah 
itu sendiri dan kualitas pembelajarannya. 
Trianto (2007), menyebutkan bahwa 
evaluasi hasil pembelajaran merupakan 
penilaian pencapaian kompetensi dasar 
peserta didik yang dilakukan berdasarkan 
indikator. Evaluasi dilakukan dengan 
menggunakan tes dan nontes dalam ben-
tuk tertulis maupun lisan, pengamatan 
kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil 
karya berupa tugas, proyek dan/atau pro-
duk, penggunaan portofolio, dan penilai-
an diri. 
 
Kendala Implementasi Model Pem-
belajaran Kolaboratif  
Kendala implementasi model pem-
belajaran kolaboratif antara Politeknik 
Kotabaru dengan PT. Indocement Tunggal 
Prakarsa, Tbk Plant 12 Tarjun masih per-
lu diselesaikan. Penyelesaian kendala ini 
dilakukan terhadap kendala perencanaan, 
kendala pelaksanaan, kendala evaluasi 
pelaksanaan dan kendala evaluasi hasil 
pembelajaran.  
Kendala implementasi pembelajaran 
kolaboratif tersebut disebabkan oleh be-
berapa akar permasalahan yang ada. Akar 
permasalahan pembelajaran tersebut me-
liputi: (1) belum adanya model dan 
manajemen pembelajaran yang disepakati 
antara kedua belah pihak, (2) belum 
siapnya sumber daya dosen pembimbing, 
(3) belum adanya panduan dan tools 
pembelajaran yang dibuat antara kedua 
belah pihak, (4) belum adanya sosialisasi 
tentang pembelajaran secara menyeluruh, 
(5) belum adanya kesepakatan schedule 
yang secara kontinue dilakukan terkait 
dengan pembelajaran kolaboratif, (6) be-
lum siapnya dosen pembimbing dari segi 
kompetensi dan penguasaan  media di 
industri, (7) belum adanya persiapan khu-
sus peserta pembelajaran kolaboratif di 
kampus, (8) belum dilibatkan orang tua 
dan pihak lain dalam pembelajaran kola-
boratif, (9) belum adanya panduan eva-
luasi yang dibuat antara kedua belah 
pihak, dan (10) belum adanya ukuran 
penilaian standar yang jelas terhadap 
kompetensi peserta yang dibuat antara 
kedua belah pihak. Penyelesaian kendala 
permasalahan tersebut dilakukan dengan 
menyelesaikan berbagai permasalahan 
yang ada pada perencanaan, pelaksanaan, 
evaluasi pelaksanaan dan evaluasi hasil 
pembelajaran kolaboratif yang telah di-
bahas sebelumnya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Pertama, perencanaan pembelajaran 
kolaboratif  antara lembaga pendidikan 
dengan  industri perlu ditingkatkan untuk 
mendapatkan perencanaan yang lebih 
jelas dan tepat melalui melakukan MOU 
tentang (a) paduan/manual yang rinci dan 
jelas, (b) pembagian tugas dan wewenang 
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yang merata, (c) data yang akurat tentang 
dunia usaha/industri, (d) pemberdayaan 
kelembagaan yang ada, (e) komitmen 
dosen/pengajar, peserta didik, dan orang 
tua, (f) komunikasi yang baik semua 
pihak, (g) paket-paket pembelajaran yang 
tepat dan operasional, dan (h) format 
training plans, training agreement, serta 
monitoring dan evaluasi yang didukung 
dengan kurikulum terintegrasi antara 
kedua belah pihak. Kedua, pelaksanaan 
pembelajaran kolaboratif antara lembaga 
pendidikan dengan industri perlu diting-
katkan tentang (a) organization strategy, 
(b) delivery strategy, dan (c)management 
strategy. Ketiga, evaluasi pelaksanaan 
pembelajaran kolaboratif antara lembaga 
pendidikan dengan  industri masih perlu 
ditingkatkan dengan menggunakan cara 
kerja PDCA (Plan-Do-Check-Action). 
Keempat, evaluasi hasil pembelajaran 
kolaboratif antara lembaga pendidikan 
dengan  industri masih perlu ditingkatkan 
dari sisi (a) keefektifan pembelajaran,      
(b) efisiensi pembelajaran, dan (c) daya 
tarik pembelajaran. Kelima, kendala 
dalam implementasi model pembelajaran 
kolaboratif terkait perencanaan, pelaksa-
naan, evaluasi pelaksanaan dan evaluasi 
hasil pembelajaran perlu diselesaikan. 
Kendala pembelajaran terjadi akibat ku-
rang diperhatikannnya tujuan, sintaks, 
lingkungan, dan sistem pengelolaan pem-
belajaran. 
Politeknik Kotabaru dan industri da-
lam melaksanakan pembelajaran kolabo-
ratif yang lebih baik, disarankan untuk 
membuat MOU terkait perencanaan guna 
meningkatkan mutu proses dan hasil 
pembelajaran. Perbaikan perlu dilakukan 
untuk evaluasi hasil penyelenggaraan dan 
hasil pembelajaran. Uji kompetensi 
peserta didik juga diperlukan untuk 
mengetahui hasil evaluasi. Penelitian be-
rikutnya juga diperlukan untuk pengem-
bangan model pembelajaran kolaboratif 
ini. 
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